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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil jawaban responden yang terpilih dalam 

penelitian ini membuktikan bahwa Direktur PT. Hardaya Widya Graha 

menggunakan gaya komunikasi asertif dalam berkomunikasi dengan 

karyawannya, baik pada saat memberikan tugas pekerjaan, saat 

memberikan tugas yang berhubungan dengan divisi lain, memberikan 

informasi mengenai prosedur dan praktek perusahaan, saat menilai hasil 

pekerjaan karyawan yang tidak sesuai dengan tugas yang diberikan, saat 

memberi pujian kepada hasil pekerjaan karyawan yang sesuai atau 

melebihi target dan saat memberikan informasi yang berhubungan dengan 

misi organisasi. Menurut hasil tabulasi silang pada pembahasan penelitian 

tersebut juga menyatakan bahwa karyawan memilih Direktur 

menggunakan gaya asertif melalui perilaku verbal dn non verbal yaitu 

kata-kata yang tidak menyakitkan, menggunakan kontak mata yang 

mengarah kepada lawan bicara, sikap tubuh yang tegas, dan 

menggunakan intonasi suara yang stabil. Hasil pilihan jawaban tersebut 

juga merupakan dari pengelompokan masing Departemen, dimana dari 

seluruh Departemen menyatakan bahwa Direkut PT. HWG menggunakan 

gaya asertif. 
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V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa gaya 

komunikasi yang digunakan oleh Direktur PT. HWG adalah asertif, 

sekalipun beberapa karyawan diantaranya juga menjawab non asertif. 

Pada penelitian selanjunya, peneliti menyarankan untuk menggunakan 

metode study kasus kualitatif agar dapat menggali secara mendalam 

faktor-faktor dan informasi mengenai gaya komunikasi yang dilakukan 

oleh pemimpin, serta juga dapat dikaitkan dengan variable lainnya yang 

dapat mempengaruhi kepuasan karyawan terhadap gaya komunikasi yang 

diterapkan. Selain itu juga dapat melakukan penelitian dengan melakukan 

analisis berdasarkan dengan tingkat jabatan dan department dari 

perusahaan. 

V.2.1. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat beberapa responden 

yang menjawab menggunakan gaya komunikasi non asertif, yang mana 

berarti ada unsur kurang keterbukaan antara Direktur dengan karyawan. 

Hal ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Direktur maupun pemimpin 

dari setiap divisi di PT. Hardaya Widya Graha untuk dapat menggunakan 

gaya komunikasi yang sesuai dengan divisi dari setiap karyawan. 
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